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Abstract. A company must have clear goals when it is founded. Companies strive to generate the greatest profits, benefit 

their owners, and increase their value. The value of a company can provide an overview of the company's condition. 

Investors' perceptions of the company's level of success are represented by company value. Investors who invest their 

funds in the capital market have short-term and long-term goals, namely making a profit. This research aims to 

examine and analyze the influence of company size, capital structure and profitability on the value of 

telecommunications companies in Indonesia. The data used in this research is secondary data taken from the annual 

financial reports of telecommunications in Indonesia. The population in this research is telecommunications 

companies in Indonesia that are listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2018-2022. The number of samples 

in this research was 10 telecommunications companies. Determination of the sample was obtained using purposive 

sampling. Testing was carried out using multiple linear regression analysis, classical assumption testing, and 

hypothesis testing. The results of this study indicate that company size does not have a significant influence on 

company value. Meanwhile, capital structure and profitability have an insignificant influence on company value.  
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Abstrak. Perusahaan harussmemiliki tujuan yang jelasssaat didirikan. Perusahaan berusaha untuk menghasilkan 

keuntungan yang paling besar, menguntungkan pemiliknya, dan meningkatkan nilainya. Nilai suatu perusahaan dapat 

memberikan gambaran tentang keadaaniperusahaan. Persepsiiinvestor tentang tingkat 

keberhasilaniperusahaanidiwakili oleh nilaiiperusahaan. Investorryang berinvestasiidana mereka diipasar modal 

memilikiitujuan jangka pendek dan jangka panjang, yaitu mendapatkan keuntungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, struktur modal, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

telekomunikasi di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari 

laporan keuangan tahunan telekomunikasi di Indonesia. Populasi pada penelitian ini ialah perusahaan 

telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 10 perusahaan telekomunikasi. Penentuan sampel diperoleh dengan menggunakan purposive 

sampling. Pengujian dilakukan dengan analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan struktur modal dan profitabilitas terdapat pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Profitabilitas, Nilai Perusahaan  

I. PENDAHULUAN  

Perusahaan harussmemiliki tujuan yang jelasssaat didirikan. Perusahaan berusaha untuk menghasilkan keuntungan 

yang paling besar, menguntungkan pemiliknya, dan meningkatkan nilainya. Nilai perusahaan dapat meningkatkan 

keuntungan bagi para pemegang saham karena menjadi daya tarik tersendiri bagi investor untuk menanamkan modal 

di perusahaan dengan nilai yang tinggi. Peningkatan nilaiiperusahaan akan tercermin dalam pergerakan harga saham 

karena penilaian investorrterhadap perusahaan dapat dilihat melaluiipergerakan hargaasaham[1]. 

 Nilai suatu perusahaan dapat memberikan gambaran tentang keadaaniperusahaan. Persepsiiinvestor tentang 

tingkat keberhasilaniperusahaanidiwakili oleh nilaiiperusahaan. Investorryang berinvestasiidana mereka diipasar 

modal memilikiitujuan jangka pendek dan jangka panjang, yaitu mendapatkan keuntungan. Untuk melakukannya, 

mereka harus menggunakan semua informasi yang tersedia untuk menganalisis pasar dan berinvestasiidengan tujuan 
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mendapatkanikeuntungan[2]. Nilaiiperusahaan seringgdikaitkan dengannharga saham, sehinggaisemakin tinggiiharga 

saham makaiakan semakin tinggi pula nilaiiperusahaannya[3]. 

 Menurut [4] nilai perusahaan memengaruhi pandangan investor terhadap perusahaan karena nilai dapat 

menunjukkan kondisiiperusahaan yanggsebenarnya. Semakin tinggi nilaiiperusahaan, lebih banyak investor akan 

berpikir bahwa perusahaan melakukan kinerja yang baik, yang mendorong mereka untuk berinvestasi. 

 Nilai perusahaan menunjukkan seberapa kaya pemegang saham. Price Book Value (PBV), yang diperoleh 

dari perbandingan nilai buku dan harga saham, menunjukkan bahwa tingkattkemakmuran pemegang saham semakin 

tinggiiseiring dengan tujuannutama perusahaan[2]. PBV dapat menjadiigambaran sebesar apa pasar 

menghargaiinilaiibuku saham dalam suatuuperusahaan dapattdikatakan bahwaaapabila PBV tinggi, 

berartiikepercayaan pasar terhadap prospek perusahaanitersebut juga tinggii[5].  

 Beberapaapenelitian sebelumnya terdapattresearch gap, terlihat pada hasillpenelitian yang menyatakan 

ukurannperusahaan, strukturrmodal, dan profitabilitassberpengaruh positiffterhadap nilaiiperusahaan[6][7][8]. 

Hasillpenelitian lainnyaamenyatakan ukurannperusahaan, strukturrmodal, dannprofitabilitassberpengaruh negatif 

terhadap nilaiiperusahaan[9][10][11]. Hallini dapat dikatakannpenelitian memilikiihasil yanggtidak konsisten 

terhadap nilaiiperusahaan. Terdapattbeberapa faktor yanggmemengaruhi nilaiiperusahaan yaitu ukuran perusahaan, 

strukturrmodal, dannprofitabilitas.  

 Salah satu faktor utama yang memengaruhi nilai perusahaan adalah ukurannya; dianggap mampu 

mempengaruhi nilainya, ukuran perusahaannterbagi menjadiitiga kategorii: perusahaan skala besar, perusahaan 

skalaamenengah, dannperusahaan skalaakecil. Semakin besar skala atau ukuran perusahaan, semakinnmudah bagi 

perusahaannuntuk mendapatkan dana. Perusahaan besar cenderung mengambil banyak resiko[9]. Hal 

tersebuttmembuat perusahaannbesar terlatih dalam menghadapiiresiko sehingga perusahaan besarrmemiliki beberapa 

strategiidalam menghadapiiresiko. Kelebihan yang dimiliki perusahaan besar tersebut menarik minat investor untuk 

berinvestasiikarena dianggap sebagaiiprospek yang baikkpada perusahaan[12]. Pengaruh ukuran perusahaan 

didukung oleh teori sinyal, apabila semakin besar ukuran perusahaan semakin menarik investor untuk berinvestasi ke 

perusahaan besar karena dianggap menguntungkan.  

 Faktor kedua yang memengaruhiinilai perusahaan selanjutnyaaadalah strukturrmodal. Struktur 

modallmerupakan hutangiperusahaan yangidigunakan untukimendanai jalannyaiperusahaan. Pengaruh struktur 

modalldidukungiTrade off theory memprediksiistruktur modalldan nilai perusahaan memilikiihubungan yang positif 

dengan asumsiimanfaat pajak lebih besar dariibiaya keuangan danibiaya keagenan, maka penggunaan hutanggakan 

berdampak positif terhadapinilai perusahaan.   

 Faktor ketiga yang memengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah tingkat 

keuntungan yang dicapai perusahaan selama beroperasi. Pengaruh profitabilitas didukung oleh teoriisinyal, karena 

profitabilitas dianggap memberi sebuah sinyal bagiiinvestor untukimelakukan investasi. Perusahaan yang mampu 

menghasilkan profitabilitas tinggiidianggap mampu memberikan keuntungan bagiiinvestor yang menanamkan saham 

pada perusahaan tersebut.n 

 Berdasarkan data histori diatas, rumuskan permasalahan sebagai berikut A. apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan? B. apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan? C. apakah 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memahami 

dan menganalisis bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi nilai perusahaan di sektor telekomunikasi. Selain itu arti 

pentingnya penelitian ini agar investor dapat memperoleh lebih banyak informasi investasi melalui evaluasi dan 

analisis laporan keuangan, sehingga dapat menentukan saham yang lebih unggul. 

 Penelitian.tentang pengaruh.ukuran perusahaan, struktur.modal,.dannprofitabilitassterhadap nilai 

perusahaaniiniitelah dilakukan oleh penelitiisebelumnya. Hasilldariipenelitian tersebut masih memilikiihasil 

yanggberbeda-beda atau terjadiiketidakkonsistenan dariihasil penelitian tentanggpengaruh ukuran perusahaan, 

struktur modal, dan profitabilitassterhadap nilaiiperusahaan. Maka dariiitu, penelitiitertarik kembaliiuntuk melakukan 

penelitiannberjudul, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan”. 

Penelitian iniidilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar diiBursa Efek Indonesia.  

 

 PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

 UkuraniPerusahaani(SIZE) adalahisuatu skalaidimana dapatidiklasifikasikan besarikecil 

perusahaanimenurut beberapaicara, antara lain : total aset,ipenjualan bersih,idan kapitalisasi pasar. Penentuaniukuran 

perusahaanididasarkan kepada totallaset perusahaan..Semakin besar totallaset maka menunjukkanibahwa perusahaan 

memilikiiprospek baik dalamijangka waktu yangirelatif panjang. Ukuran perusahaaniberkaitan dengan 

signalingitheory yangimenunjukkan ukuran perusahaanidigambarkan pada laporanikeuangan yaituipada total 

asetiyang dimilikiiperusahaan.  

 Beberapa penelitian menunjukkan ukurangperusahaangmemilikiihasillyang tidak konsisten terhadap 

nilaiiperusahaan. Penelitiannyang dilakukan [13][14] membuktikannukuran perusahaannberpengaruh positif 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

signifikan terhadap nilaiiperusahaan. Penelitian yang dilakukan [7][15] membuktikan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruhhnegatif dan signifikaniterhadap nilaiiperusahaan.  

H1 : Ukurannperusahaan berpengaruhiterhadapinilaiiperusahaan 

 

Pengaruh StrukturiModal TerhadapiNilai Perusahaann 

 Strukturnmodalnadalah perimbangannatau perbandingan antara jumlah hutanggjangka panjanggdengan 

modallsendirii[16]. Karena peningkatan utang lebih menguntungkan daripada pengorbanan yang dikeluarkan, 

penggunaan utang meningkatkaninilai perusahaanisecara langsung. Hal iniidisebabkanioleh peningkatan jumlah 

utanggyang digunakan olehhmanajemen perusahaaniuntuk memperluas bisnisnya. Struktur modal berkaitan dengan 

tradeioffitheory dengan menyeimbangkanimanfaat danibiaya yangitimbul akibatipenggunaaniutang. 

 Dalam beberapaipenelitianisebelumnya mengenaiistruktur modaliterdapatihasillberbeda-beda. 

Penelitianiyang dilakukann[17][18] menyatakan bahwa struktur modal mempunyaiipengaruh positif signifikan 

terhadap nilaiiperusahaan, sedangkan pada penelitian [19][14] menunjukkan bahwaistruktur 

modaliberpengaruhgnegative dan signifikanipada nilai perusahaan. Penelitian yanggdilakukan [20] membuktikan 

struktur modallpositif signifikangterhadapinilaiiperusahaan.. 

 H2 : Strukturrmodallberpengaruhgterhadapinilaiiperusahaan 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

 Profitabilitassadalahisalah satu faktor yang memengaruhiinilaiiperusahaan dan penting bagi perusahaan 

untuk bertahan. Jika perusahaanimemiliki profitabilitas yang tinggi, kinerjanya dapat dianggap baik karena 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut akan menghasilkan keuntungannyang besar, yang akan menumbuhkan 

kepercayaaniinvestor[21]. Profitabilitas yang tinggiiberkaitan dengan prospekkperusahaan yang bagus sehingga 

memicuuinvestor untuk meningkatkannpermintaan saham. Profitabilitassyang lebih tinggiidapat 

menyebabkannpeningkatan hargaasaham perusahaan. Hargaasaham yang lebih tinggiimemberikan dampak terhadap 

nilaiiperusahaan yang lebih tinggiipula[15]. Profitabilitas berkaitan denganisignaling theoryiyangimenunjukkan 

bahwaisemakin tinggi rasio profitabilitas menandakan perusahaanimemilikiikinerjaidan prospekijangka 

panjangiyangibaik. Bagiiinvestoriiniimerupakanisebuahisinyaliyang menandakan bahwaiperusahaan 

memilikiipengembalian atasiinvestasi yangitinggi.   

 Beberapaapenelitianimenunjukkaniprofitabilitassmemilikiihasil yanggtidakikonsistennterhadap nilai 

perusahaan..Penelitian yanggdilakukan [15][18] menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan hasillpenelitian yang dilakukan [3] yanggmenyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif.danisignifikan.terhadap.nilaiiperusahaan.. 

 H3 : Profitabilitassberpengaruhhterhadap nilaiiperusahaan. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 Gambar 1 menunjukkan kerangka konseptual penelitian yang digunakan peneliti untuk menjelaskan isi dan 

kerangka kerja penelitian sebagai berikut : 
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II. METODE 

METODE PENELITIANn 

 

Metode Penelitiann  

Penelitian iniimenggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut [22] menjelaskannbahwa pendekatan 

deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi dan fenomena yang 

terjadi secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data dan informasi yang dikumpulkan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatiffkarena semuanya dimulai dengan pengumpulan data, penafsirannya, dan 

penampilan hasilnya. Tabel, grafik dan diagram juga akan digunakan. 

 

Variabel Penelitiann 

Variabel adalah segalaasesuatu yang berbentuk apaasaja yang ditetapkannoleh penelitiiuntuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasiitentang hal tersebut, kemudian ditarikkkesimpulannya variabellyang digunakan dalam penelitian 

iniiadalah variabellindependen (X), dan variabelldependen (Y). Adapunnpenjelasannya sebagai berikut: 

1. Variabel Independenn(X) 

Variabellindependen biasa disebuttvariabellstimulus, predictor,aantecedent. Sedangkan pada bahasa 

Indonesia biasa disebuttdengan variabellbebas[23]. Variabellindependen yang digunakan dalam penelitian 

iniiadalah ukuran perusahaan, struktur modal, dan profitabilitas.  

a. Ukuran Perusahaan 

Ukurannperusahaan diproksikan dengan nilaiialgoritma naturalldari totallaset[7]. Ukuran perusahaan 

dirumuskan dengan : 

 

𝑆𝑖𝑧𝑒 =  𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

 

b. Struktur Modal 

Struktur modalldiproksikan dengan Debttto Equity Ratio (DER)[7]. Debt to Equity Ratio (DER) 

dirumuskan dengan : 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

c. Profitabilitas 

Profitabilitassdiproksikan dengan menggunakan Return on Asset (ROA)[7]. Return on Asset (ROA) 

dirumuskanndengan:  

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

2. Variabel Dependenn(Y) 

Variabelldependen biasa disebut variabelloutput, kriteria, konsekuen. Sedangkan pada bahasa 

Indonesiaabiasa disebut dengan variabellterikat[23]. Variabelldependen yang digunakan dalam penelitian 

iniiadalah nilaiiperusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV)[7] dirumuskan dengan.: 

 

𝑃𝐵𝑉 =  
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

Populasi.dan.Sampel. 

Populasi Penelitian  

 Populasinadalahnwilayah generalisasinyang terdiriiatas obyekiatau subyekiyang mempunyaiikualitasndan 

karakteristikitertentuiyangiditetapkaniolehipenelitiiuntukidipelajariidan kemudianiditarikikesimpulannya. Populasi 

penelitian bukan hanya manusia, tetapi dapat berupa obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi penelitian juga 

bukan hanya sekedar jumlah yang terdapat pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek itu sendiri.  

  Berdasarkannpenjelasan diatas, makaipopulasi dalamipenelitian iniiadalah seluruh perusahaan 

telekomunikasi yang tercatat di bursaiefekiIndonesia pada tahun 2018-2022. Pada umumnya peneliti membatasi 

populasi dengan tujuan agar populasi penelitian bersifat homogen, sehingga tingkat kesulitan dalam penelitian dapat 

diminimalisir. Jumlah populasi yangiakaniditelitiipada penelitian ini adalah sebanyak 20 perusahaan.. 
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Table 1. DaftariPopulasiiPerusahaan Telekomunikasi 

No 

Kode Emiten Nama Emiten 

1. TLKM PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

2. TBIG PT. Tower Bersama Infrastructure Tbk 

3. TOWR PT. Sarana Menara Nusantara Tbk 

4. EXCL PT. XL Axiata Tbk 

5. ISAT PT. Indosat Ooredo Hutchinson Tbk 

6. FREN PT. Smartfren Telecom Tbk 

7. LINK PT. Link Net Tbk 

8. IBST PT. Inti Bangun Sejahtera Tbk 

9. BALI PT. Bali Towerindo Sentra Tbk 

10. BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

11. MORA PT. Mora Telematika Indonesia Tbk 

12. KETR PT. Ketrosden Triasmitra Tbk 

13. DATA PT. Remala Abadi Tbk 

14. INET PT. Sinergi Inti Andalan Prima Tbk 

15. KBLV PT. First Media Tbk 

16. JAST PT. Jasnita Telekomindo Tbk 

17. MTEL PT. Dayamitra Telekomunikasi Tbk 

18. CENT PT. Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 

19. GHON PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 

20. GOLD PT. Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk  

Sumber Data : https://www.idx.co.id/id data telah diolah 

 

Sampel Penelitian  

Sampeliadalahisebagian dariijumlah dan karakteristiknyang dimiliki oleh populasi, dengannkata lainnsemua anggota 

populasintidak menjadiiobyek penelitian. Sampellmerupakan bagiangdari populasiiyang dapat 

memberikanngambaran mengenaiikeadaan dariisuatu populasi. Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian tersebut 

akan diberlakukan untuk populasi sehingga sampel yang diambil harus benar-benar representative. Teknik sampling 

yang digunakan adalah dengan teknik purposive sampling, yaitunpenarikan sampellpenelitian dilakukan 

dengannmemilih subjeknberdasarkan kriteria spesifik yang telah diterapkan. Dalam metodeiini mengharuskan 

syaratttertentu untuk suatu sampelldapat terpilihidengan maksudiagar lebih fokusspada sampellyang diteliti. Kriteria 

dalam penelitianiini adalah sebagaiiberikut : 

1. Perusahaanisektor telekomunikasiiyang sudahiGo Public dan sudah terdaftar diiBursa EfekiIndonesia. 

2. Perusahaan telekomunikasinyang memilikiidata yang lengkapiterkait variabel-variabel yang akanndigunakan 

selama penelitianiberjalan.  

3. Menyediakan produk layanan data internet massal di Indonesia. 

Berdasarkan kriteria diatas perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI yang menjadi sampel 

penelitian adalah :  

 

Table 2. Proses Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan sektor telekomunikasi yang sudah Go Public dan sudah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

20 

2. Perusahaan telekomunikasi yang tidak lengkap laporan keuangan 

tahunan yang akan digunakan selama penelitian berjalan tahun 

2018-2022 

(10) 

3. Menyediakan produk layanan paket data internet masal di 

indonesia 

(10) 

4. Sampel Akhir 10 

 

 Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas, maka perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2018-2022 yangilolos kriteriaiyaitu sebanyakn10 perusahaan. Berikuttdaftar perusahaannyang lolos 

kriteriai: 

 

https://www.idx.co.id/id
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Table 3. Daftar Perusahaan Yang MenjadiiSampel Penelitiann 

No  Kode Emiten Nama Emiten 

1. TLKM PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

2. TBIG PT. Tower Bersama Infrastructure Tbk 

3. TOWR PT. Sarana Menara Nusantara Tbk 

4. EXCL PT. XL Axiata Tbk 

5. ISAT PT. Indosat Ooredo Hutchinson Tbk 

6. FREN PT. Smartfren Telecom Tbk 

7. LINK PT. Link Net Tbk 

8. IBST PT. Inti Bangun Sejahtera Tbk 

9. BALI PT. Bali Towerindo Sentra Tbk 

10. BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

Sumber Data : https://www.idx.co.id/id data telah diolah oleh peneliti 

 

 

Jenis.dan.Sumber.Data. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Menurut [24] menyatakan bahwa penelitian kuantitatif berbasis 

positivismeedan digunakan untuk mempelajariipopulasi dan sampel tertentu. Metode iniidigunakan untuk 

mengumpulkan data menggunakanninstrument penelitian dan kemudian dianalisis secara kuantitatif atau statistik 

untuk.menguji.hipotesis.yang.telah.diterapkan. Data.sekunder yanggdigunakan dalam.penelitian.ini adalah dokumen 

dari laporan keuangan perusahaan telekomunikasi. Laporan keuangan 2018-2022 yang 

diperoleh.dari.Bursa.Efek.Indonesia.(BEI). 

 

Teknik.Pengumpulan.Dataa 

Teknikkpengumpulan data.dalam.penelitian.iniimenggunakan penelitian literature, jurnal ilmiah, skripsi, buku, dan 

informasi lainnya yang berkaitan dengannsubjek penelitian. Tujuan dari penelitian iniiadalah untuk mendukung dan 

meningkatkan kepercayaan dan pembuktian suatu peristiwa. Selain itu, pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi[25]. Laporan keuangan perusahaan yang diterima BEI adalah bukti yang diperlukan. 

 

Teknik Analisis Data  

Maksud dari penelitian iniiadalah untuk mengetahuiibagaimana dominasi dari tiga variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Selain itu, regresi linear berganda dipilih sebagai alat analisis. Penggunaan StatisticallProgram For 

Sciencee(SPSS) membantu dalam pengolahan data.  

 

1. AnalisissRegresi Linear Bergandaa 
Rumus untuk model regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + е 

Keterangan : 

Y : Nilai Perusahaan 

X1 : Ukuran Perusahaan 

X2 : Struktur Modal 

X3 : Profitabilitas 

α : Konstanta  

β : Koefisien Regresi 

е : Error Term (Kesalahan Pengganggu)  

 

2. Uji Asumsi Klasikk 
Persyaratan.statistik.yang.harus.dipenuhi.dalam.analisis.regresiilinear.berganda.yanggberbasis ordinary 

leasssquare (OLS) adalah ujiiasumsiiklasik. Uji.asumsi.klasik.dilakukan.untuk.memastikan 

bahwa.persamaan.regresiiyang digunakan.tepattdan valid,.model regresi.yang.dihasilkan adalah.yang 

terbaik.dalam.hal.ketepatan.estimasi,.tidak bias,.dan.konsisten. Sebelum memulai analisis regresi berganda 

dan pengujian hipotesis, perlu dilakukan beberapa uji asumsi klasik. Tujuan.dari.uji.asumsi 

klasik.adalah.untuk.memastikan.apakah.modellregresiiyang.digunakan.tidak.mengalami penyimpangan 

asumsiidan memenuhi persyaratan untuk mendapatkan linier yang baik[26]. Uji asumsi klasik sendiri di 

antaranya memuat ujiinormalitas, ujiiheteroskedastisitas, ujiiautokorelasi dan.uji multikolinearitas. 

a) UjiiNormalitass 

https://www.idx.co.id/id
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Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan atau diambil dari 

populasi memiliki distribusi normal. Uji Kolmogorov-Smirnov adalah metode untuk mengetahui 

apakah data tersebut terdistribusi normal. Nilai residu model.regresi.dianggap baik.jika 

distribusi.nilainya normal.atau.hampir.normal[27]. Data.dianggap normal.jika nilai signifikan lebih 

dari 0.05.  

b) UjiiHeteroskedastisitass 

Untuk mengetahui apakah heteroskedastisitas ini ada atau tidak, output scatterplot digunakan untuk 

melihat apakah titik menyebar atau membentuk polaatertentu padaaresidualnya. Jika titik tidak 

menyebar dan membentuk pola, heteroskedastisitas terjadi, dan jika tidak, model regresi yang baik 

menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas atau homoskedasitas[28]. 

c) UjiiAutokorelasii 

Uji autokorelasiidilakukan untuk mengetahuiiapakah ada korelasi antara kekeliruan pengganggu 

periode tertentu dengan periode sebelumnya dalam model regresi. UjigDurbin Watson adalah uji 

autokorelasi yang paling umum digunakan untuk mengetahui apakah ada autokorelasi pada residual. 

Uji ini mampu mengendus munculnya autokorelasi dengan melihat nilai DW, dan 

jika.nilainya.berada.di.antarag-2.dan.2, autokorelasi tidak.terbentuk. Autokorelasi.dapat 

memengaruhi keandalan dan keakuratan model regresi, yang membuat uji ini penting. Hasil 

ujiiautokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah model regresi mengalami autokorelasi 

atauutidak[29]. 

d) UjiiMultikolinearitass 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahuiiapakah model regresiimenunjukkan 

bahwa ada korelasiiantara variabel bebas. Dengan kata lain, ujiiini menunjukkan bahwa model 

regresi yang baik menunjukkan bahwa tidak ada korelasiiantara variabel bebas. Nilai toleransi dan 

Faktor Variasi Inflasii(VIF) dapattdigunakan untuk mengidentifikasi multikolinearitas. Jika 

nilaiitoleransi kurang dari 0.10 dan nilaiiVIF lebih darii10, makaamultikolinearitas tidak ada 

masalah, jika nilaiitoleransi lebihhdarii0.10 dan nilai VIF lebihhdarii10, maka multikolinearitas 

tidakkada masalah[30]. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dalam penelitian iniiadalah ujiit, dan ujiikoefisien determinasi (R2). 

a. UjiiT 

Uji T adalah uji parsial atau individu yang menunjukkan tingkat signifikan pengaruh satu variabel penjelas 

dalam persamaan regresi. Uji ini mengukur seberapa baik variabel bebas, atau variabel independen, dapat 

menjelaskan variabel terikat, atau variabel dependen, secara individual, pada tingkat signifikansi 0.05 (5%), 

dengan asumsi bahwa variabel bebas adalah nilai konstan[31]. 

Bila probabilitas signifikan > 0.05 maka H0 diterima, dan Ha ditolak 

Bila probabilitas signifikan < 0.05 maka H0 ditolak, dan Ha diterima 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa jauh kemampuan model untuk menjelaskan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi harus berada di antara nol dan satu, jika nilainya kecil atau 

hampir nol, variasi variabel dependen sangat terbatas dan jika nilainya besar atau hampir satu, variasi variabel 

dependen akan memiliki hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksinya[32]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
1. Analisis Regresi Linear Bergandaa 

 

Table 2. Hasil Analisis Regresi Linear Bergandaa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .113 4.597  .025 .980   

X1 .025 .155 .023 .160 .874 .784 1.276 
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X2 .481 .144 .479 3.350 .002 .784 1.276 

X3 .097 .044 .310 2.213 .032 .819 1.221 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23m 

 

 Berdasarkan hasil uji analisislregresi linearlberganda pada table 2 tersebut maka persamaanlregresi 

dapat dirumuskanlsebagai berikutl: 

PBV = 0,113 + 0,025X1 + 0,481X2 + 0,097X3 + e 

Dimanag: 

a. Konstanta (α) = 0,113p 

Hal tersebutlmenunjukkan bahwa konstantal(α) sebesar 0,113 yang berartilbahwa variabel 

independenlSIZE, DER, danlROA dianggaplkonstan, maka PBV sebesarl0,113. 

b. Koefisien (β1) = 0,025 SIZEme 

Nilailkoefisienlregresi β1 sebesar 0,025 artinya jika variabellvariabel DER naiklsebesar 1% makalPBV 

akan turunlsebesar 0,025% dengan asumsilvariabel lain dianggapltetap. Hal ini mengindikasiladanya 

pengaruh negativelantara variabel SIZElterhadap PBV yang manalapabila SIZElmengalami penurunan, 

makalPBV akan meningkat denganlasumsi variabellyang lain tetap. Danlbegitupunlsebaliknya.. 

c. Koefisien (β2) = 0,481 DERr 

Nilai koefisienlregresilβ2 sebesar 0,481 artinya jika variabel DER naiklsebesar 1% maka PBV akanlturun 

sebesar 0,481% dengan asumsi variablellain dianggap tetap. Hal ini mengindikasiladanya 

pengaruhinegative antara variabelnDERlterhadap PBVnyang mana apabila DERlmengalami penurunan, 

makanPBV akan meningkat dengan asumsilvariabel yang lainltetap. Danlbegitupun sebaliknya.  

d. Koefisien (β3) = 0,097 ROAa 

Nilai koefisien regresilβ3 sebesar 0,097 artinya jikalvariabel ROAlnaik sebesar 1% maka PBVlakan 

turun sebesar 0,097% dengan asumsilvariabel lain dianggapltetap. Hal ini mengindikasiladanya 

pengaruhinegative antara variabellROAlterhadap PBV yang mana jika rasiolROAlturun, maka PBV 

akanlmeningkat dengan asumsi variabel yang lainltetap. Dan begitupunlsebaliknya. 

 

2. Uji Asumsi Klasikk 

 

Uji Normalitass 

Table 3. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Testt 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.19812597 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .117 

Negative -.050 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082c 

Sumber : Hasil Pengolahan Data sekunder SPSS 23m 

 

 Berdasarkan hasilluji Kolmogorov-Smirnovltersebut, dapat diketahui bahwa hasillnilai Asymp.lSig.l(2-

tailed) pada StandardizednResidualnsebesar 0,082 yang berartibahwa lebih besar dari tingkat kekeliruan 0,05 (0,082 > 

0,05). Sehingga dapatldisimpulkan bahwa dataipenelitian ini terdistribusilnormal. 

 

Uji Heteroskedastisitasm 

Table 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)m 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) .955 2.831  .337 .737 

X1 -.019 .095 -.032 -.202 .841 

X2 .209 .088 .369 2.363 .022 

X3 .022 .027 .123 .803 .426 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23m 

  

 Berdasarkan hasil ujiiglejser,,dapat diketahuiibahwa nilaiiSig. dari SIZEladalah 0,841, nilaiiSig. 

dari DERgadalah 0,22 dan nilaiiSig. dari ROAiadalah 0,426, sehingga diketahuiiseluruh nilaiiSig. Glejseri> 0,05. 

Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkanlbahwa tidak ada masalah heteroskedastisitasldalam 

penelitianlini.  

 

Uji Autokorelasimm 

Table 5. Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watsonn 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .670a .448 .398 1.0898828 1.983 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23m 

 

Hasil regresiidengan tingkatisignifikasii0,05. Jumlah sampeli50 (n = 50) dan jumlah 

variabeliindependenl3 (k = 3), didapat nilai DWlhitung sebesarn1,983. Besarnya DW tablenuntuk dLi= 1,4206 dan 

besarnya DWltable untuk dUi= 1,6739 dan besarnya nilain4 – 1,6739 = 2,3261. Karena dUi< DW < 4 – dU = 1,6739 

< 1,983 < 2,3261. Maka dapattdisimpulkan tidak terdapat autokorelasi..  

 

Uji Multikolinearitas 

m  

 Dalam penelitian ini pengujian multikolinearitasndilakukan dengan melihatnbesarnya TolerancenValuendan 

VariancenInflationnFactorn(VIF).m 

Table 6. Hasil Uji Multikolinearitasm 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .784 1.276 

X2 .784 1.276 

X3 .819 1.221 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder 

SPSS 23m 

 Dari table hasiliuji multikolinearitasidiatas dapat diketahuiibahwa nilai VIFiSIZEi(1.276), DER (1.276), dan 

ROAi(1.221) yang menunjukkan bahwa nilaiiVIFi< 10 dan nilai ToleranceiSIZEi(0.784), DERi(0.784), dan 

ROAi(0.819) yang menunjukkan bahwa nilai tolerancei> 0,1. Dengan demikian, dapat disimpulkanibahwa data tidak 

mengandunggmultikolinearitas.m  

 

3. Pengujian Hipotesism 

 

Uji Tt 

Table 7. Hasil Uji Tm 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) .113 4.597  .025 .980 

X1 .025 .155 .023 .160 .874 

X2 .481 .144 .479 3.350 .002 

X3 .097 .044 .310 2.213 .032 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23m  

 

 Berdasarkaniperhitungan rumusst-tabel t = (α : n – k ) = (0,05 : 50 - 3) = (0,05 : 47) maka diperolehinilai t-

tabel sebesar 2,01174. Berdasarkan tableidiatas diketahui nilaiidari masing-masing variabelldengan penjabaran 

sebagai berikuti: 

1) Variabel SIZEimemiliki nilai t-hitungi< t-tabel (0,160 < 2,01174) dan mempunyai nilai sig > 0,05 yaitu (0,874 > 

0,05) yang artinya 0,874 lebih besar darii0,05 maka Ho diterimaidan Ha ditolak. Artinyaitidak terdapat pengaruh 

SIZE yang signifikan secara parsialiterhadap PBV.m 

2) Variabel DERimemiliki nilai t-hitungi> t-tabel (3.350 > 2,01174) dan mempunyai nilai sig < 0,05 yaitu (0,002 

< 0,05) yang artinya 0,002 lebih kecil darii0,05 maka Ho ditolakidan Ha diterima. Artinyaiterdapat pengaruh DER 

yang signifikan secara parsialiterhadap PBV.m 

3) Variabel ROAimemiliki t-hitungi> t-tabel (2,213 > 2,01174) dan mempunyai nilai sig < 0,05 yaitu (0,032 < 0,05) 

yang artinya 0,032 lebih kecil darii0,05 maka Ho ditolakidan Ha diterima. Artinyaiterdapat pengaruh ROA yang 

signifikan secara parsialiterhadap PBV.m  

 

Uji Koefisiensi Determinasi (R2)n 

 

Table 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .513a .263 .215 1.2365783 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23m 

  

 Berdasarkan table 8 hasil uji koefisienideterminasiinilaiiadjusted R Square sebesar 0,215, hal 

inimengindikasikan bahwa secara bersama-sama variabeliSIZE, DER, dan ROAimampu menjelaskan perubahan 

dariivariabel dependeniPBV sebesar 21,5%. Sedangkannvariabelilain yang tidak termasuk pada penelitianiini yang 

menjelaskan perubahan variabel dependen ialah sebesar 78,5% yang tidak masuk dalam penelitian ini.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap Nilai Perusahaann 

 Ukuraniperusahaanimenunjukkaniharta yang dimilikiiperusahaan. Perusahaanidengan aset yang besar maka 

akan menggunakanisumber dayaiyang adaidenganisemaksimal mungkiniuntuk menghasilkanikeuntungan yangnbesar 

serta sebagai jaminan atas hutang-hutangnya sehingga para pemegang saham atau investor meningkat untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaanitersebut. Mengadopsi teori trade-off dengan menunjukkan perusahaan yang 

lebih besar memiliki kemampuan untuk mendiversifikasi risiko dan mengambil keuntungan dari penghematan pajak 

karena penggunaan hutang yang tinggi. Tentunya perusahaan dengan ukuran lebih besar memiliki tindakan-tindakan 

preventive dalam mengatasi risiko ini sehingga akan diikuti dengan meningkatnya hutang perusahaan.   

 Pada pengujian diatas menunjukkan bahwa tidak terdapatipengaruh antaraivariabel SIZEnyanggsignifikan 

terhadap PBV yang dibuktikan atas dasar penelitian ujiit yang mana variabeliSIZEnmemiliki nilaiit-hitung < t-tabel 

(0,160 < 2,01174) dan mempunyai nilaiisig > 0,05 yaitu (0,874 > 0,05) yang artinya 0,874 lebih besar dari 0,05. 

 Hal ini disebabkan karenaiukuran perusahaan bukan merupakan faktoriutama yang dipertimbangkanibagi 

investor dalamimelakukan analisisiinvestasi. Ukuran perusahaanibelum dapattmenjamin bahwa dengan jumlah aset 

yang besar maka kemakmuran dariipemegang saham akan meningkat, karena pihak internaliperusahaan belum 

dapattmenjamin dengan jumlah asettyang besar akan menghasilkan keuntungannmaksimal yang diharapkanioleh 

investor. Perusahaan yanggbesar belum tentuimenghasilkan arus kasipositif secaraiterus menerus. 

 Hasilipenelitian ini mendukungghasil penelitian sebelumnya yangidilakukan oleh WahyuniiPurwaningsih 

(2021) dan PertiwiiNiiPutu (2022) yang memperoleh hasiliukuran perusahaan tidak terdapattpengaruh yang 

signifikaniterhadap nilaiiperusahaan.    

 

Pengaruh Struktur Modal (DER) terhadap Nilai Perusahaann 

 Apabila struktur modalimengalami kenaikan maka nilaiiperusahaan juga akanimeningkat. Karena 

strukturimodal menunjukkanisumber komposisiidana yang digunakan untuk menjalankangsuatu bisnis 
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supayaamendapatkan tingkat keuntungan yang tinggiiyang dikelolaaoleh perusahaan. Baik buruknyaastruktur 

modallakan mempengaruhiiposisi keuangan perusahaan tersebut, yanggpada akhirnya jugaadapat mempengaruhiinilai 

perusahaan. Olehisebab ituistruktur modalimerupakan masalah yangipenting bagiiperusahaan. 

Meningkatnyanstrukturnmodal akannmeningkatkannnilai perusahaan. Hal iniiterlihat dariijumlah hutang yang 

meningkat dan optimal dalam struktur modal mampu mengurangi beban pajak, serta menurunkan jumlah bunga yang 

memengaruhiiharga saham perusahaan. Pandangan investor atau pemegang saham cenderung melihattpenggunaan 

hutang secara optimallini sebagaiitanda bahwa perusahaan ingin bertumbuh dan memberikan sinyallyang positif 

bagiiinvestor. 

 Berdasarkan dariipemaparan diatasimenunjukkan bahwa terdapattpengaruh antara variabelgDERnyang tidak 

signifikaniterhadap PBV yangidibuktikan atasidasar penelitian pada ujiit yang mana variabel DERimemilikiinilai t-

hitung > t-tabell(3,350 > 2,01174) dan mempunyaiinilai sig < 0,05 yaitu (0,002 < 0,05) yangiartinya 0,002 lebih 

kecilidari 0,05. 

 Hal iniiartinya perusahaan lebihibanyak menggunakan hutang sebagai pembiayaan operasionalnya sehingga 

mengakibatkan penurunan nilaiiperusahaan. Semakin besar hutangiperusahaan, maka beban bungaijuga akan 

meningkat sehinggaimengakibatkan labaiyang diperoleh perusahaangdan yang akan diterima investorimenurun. 

Perusahaaniakan kehilangan kepercayaaniinvestor maka hargaisaham perusahaaniakan mengalamiipenurunan, 

penurunan hargagsaham, tingkatipemasukan perusahaaniakan menurun sehinggagmenyebabkan kesulitan 

keuanganiyang berakibattkebangkrutan dan penurunan nilaiiperusahaan.. 

 Artinyaibahwa hutang yang tinggiidapat memperbesar risiko perusahaan mengalamiikebangkrutan, akan 

tetapi selama tingkattpenggunaan hutang tersebuttmasih dalam batas optimallmaka penggunaan hutangimasih dalam 

kondisi aman. Struktur modallyang optimal yaitu struktur modal yang dapattmengoptimalkan keseimbangan antara 

risiko dan pengembalian sehingga memaksimumkaniharga saham serta akan berdampak pada meningkatnya 

nilaiiperusahaan.  

 Hasilipenelitian iniisesuai dengan penelitianiyang dilakukan oleh Wulani(2018) dan PertiwiiNi Putui(2022) 

yang memperoleh hasilistruktur modalimemilikiipengaruh tidak signifikaniterhadap nilaiiperusahaan.  

 

Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan  

 Profitabilitas memilikiihubungan yangipositif dengan nilaiiperusahaan yang artinyaisemakin tinggi 

nilaiiReturn On Asset (ROA)iperusahaan, maka semakin tinggiipula nilai perusahaanitersebut. Adanya halltersebut 

menunjukkan bahwaisemakin besar profitabilitasiyang diperolehiperusahaan maka dapatimeningkatkan 

nilaiiperusahaan.  

 Profitabilitas yang tinggi menandakan perusahaan mempunyaiikemampuan yang baik dalam memperoleh 

laba melalui ekuitas dan asset yang dimiliki. Berdasarkan teoriisinyal menjelaskanibahwa perusahaan mengeluarkan 

sinyal informasi dalam menjelaskan keadaan perusahaan. Perusahaan dalam menghasilkan laba terus meningkattdan 

tinggi maka dengan iniiperusahaan dapattmencerminkan prospek perusahaan yang baik dan bagus, sehingga investor 

sebelum menanamkan modalnya pasti melakukan analisisidan mencari informasiitentang perusahaan tersebut.  

 Berdasarkanidari pemaparan diatasimenunjukkan bahwaiterdapat pengaruh antaraivariabel ROA yangitidak 

signifikan terhadapiPBViyang dibuktikan atasidasar penelitianiuji t yang manaivariabel ROAimemilikiinilai t-

hitung > t-tabel (2,213 > 2,01174) dan mempunyaiinilai sig < 0,05 yaitui(0,032 < 0,05) yang artinyai0,032 lebih 

kecilidari 0,05.  

 Hal iniiberkaitan dengan adanya pandemiiyang sangat berdampak buruk bagiiperekonomian di 

seluruhidunia. Perusahaan mengalamiiketidakstabilan profitiyang menyebabkan minatiinvestor dalam 

berinvestasiiatau menanamkan saham menurunidrastis karena keadaan perusahaaniyang tidak menentu dan 

peningkatanilaba bersih yangidiperoleh perusahaan belumimampu meningkatkan nilaiiperusahaan. Selain itu, 

labaijangka panjang juga dianggapimemiliki resiko yangibesar mengingat perekonomianiIndonesia yang 

berfluktuasiidan lesut. Resiko yangibesar akan menurunkaninilai perusahaan karenaimenunjukkan kondisi 

investasiiyang tidak aman. Semakin tinggiiprofitabilitas maka nilaiiperusahaan akan menuruninamun tidak 

secaraisignifikan, begitupunisebaliknya, apabila profitabilitasisemakin kecil makainilai perusahaaniakan meningkat 

namun tidakisecara signifikan.  

 Hasil penelitianiini sejalan denganipenelitian sebelumnya yangidilakukan oleh Kadafii(2020) dan PertiwiiNi 

Putu (2022) yangimemperoleh hasiliprofitabilitas memiliki pengaruhinegatif dan signifikaniterhadap 

nilaiiperusahaan. 

IV. SIMPULAN 

Dari hasilipembahasan padaibab-bab sebelumnyaimaka dapat disimpulkanisebagai berikut: 

Berdasarkan hasilipengujian hipotesisiuji t yang menunjukkan nilaiit-hitung < t-tabel (0,160 < 2,01174) dan 

mempunyaiinilai sigi> 0,05 yaitu (0,874 > 0,05). MakaiHo1 yang menyatakan UkuraniPerusahaan tidak 
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berpengaruhiterhadap nilai perusahaaniditerima. Artinya, UkuraniPerusahaan tidak berpengaruhiterhadap Nilai 

Perusahaan. Halgini menunjukkanibahwa ukuran perusahaan bukanimerupakan faktoriutamaiyang dipertimbangkan 

bagiiinvestor dalam melakukan analisissinvestasi. Besarikecilnya perusahaan tidakimampu memengaruhiinilai 

perusahaan. 

Berdasarkanihasil pengujian hipotesisiuji t yang menunjukkaninilai t-hitung > t-tabel (3,350 > 2,01174) dan 

mempunyai nilaiisig < 0,05 yaitu (0,002 < 0,05). Maka Ho2 yangimenyatakan StrukturgModal berpengaruh terhadap 

NilaiiPerusahaaniditolak. Artinya, StrukturiModal berpengaruhiterhadap NilaiiPerusahaan. Haliini 

menunjukkaniperusahaan lebihibanyak menggunakanihutang sebagaiipembiayaan operasionalnyaisehingga 

mengakibatkan penurunaninilai perusahaan. 

Berdasarkanihasilipengujianihipotesis uji ttyang menunjukkan nilaiit-hitung > t-tabell(2,213 > 2,01174) dan 

mempunyaiinilai sigi< 0,05 yaitu (0,032 < 0,05). Maka Ho3 yangimenyatakan Profitabilitasiberpengaruhiterhadap 

Nilai Perusahaaniditolak. Artinya, Profitabilitasiberpengaruh terhadapiNilai Perusahaan. Haliini menunjukkan 

semakinitinggi profitabilitasgmaka akan menurunkaninilai perusahaan. Investorimemiliki kekhawatiranipada keadaan 

perusahaaniyang tidak menentuidan peningkatan labaibersih yang diperolehiperusahaan belumimampu 

meningkatkaninilaiiperusahaan. 
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